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Praktik jual beli emas dalam masyarakat mengalami perkembangan seiring
dengan meningkatnya kebutuhan ekonomi, di mana transaksi tidak hanya
dilakukan secara tunai, tetapi juga melalui sistem pembayaran angsuran (tagsith).
Di Desa Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek. Dalam praktiknya,
sistem jual beli emas secara tagsith ini melibatkan penetapan harga di awal akad,
pembayaran secara bertahap dalam jangka waktu tertentu, serta adanya
pengaturan jaminan dalam transaksi. Kondisi tersebut menimbulkan persoalan
hukum khususnya terkait penerapan prinsip-prinsip jual beli emas tidak tunai
sebagaimana diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010.

Berdasarkan konteks penelitian tesebut, Penelitian ini merumuskan dua
permasalahan utama yaitu: (1)Bagaimana praktik jual beli emas secara tagsith di
Toko Emas Barokah Desa Prigi Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek, dan
(2) Bagaimana praktik jual beli emas secara tagsith ditinjau dalam Fatwa DSN-
MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 di Toko Emas Barokah Desa Prigi, Kecamatan
Watulimo, Kabupaten Trenggalek?

Penelitian in1i menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data,
peneliti menggunakan teknik perpanjangan pengamatan dan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik jual beli emas secara fagsith di Toko Emas Barokah dilaksanakan
dengan penetapan harga pada awal akad yang tetap hingga masa angsuran
berakhir, serta pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai dengan kesepakatan
para pihak. Dalam pelaksanaannya, emas juga difungsikan sebagai jaminan
selama proses cicilan berlangsung. 2) Berdasarkan analisis terhadap Fatwa DSN-
MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010, praktik jual beli emas secara tagsith di Toko
Emas Barokah dapat dinilai telah sesuai secara substansial dengan ketentuan
fatwa, terutama dalam aspek penetapan harga di awal akad dan sistem
pembayaran secara bertahap.
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The practice of gold buying and selling in society has developed in line with
increasing economic needs, where transactions are carried out not only in cash
but also through an installment payment system (tagsith). In Prigi Village,
Watulimo District, Trenggalek Regency, the practice of gold trading through the
tagsith system involves determining the price at the beginning of the contract,
making payments in stages within a certain period, and regulating collateral in
the transaction. These conditions give rise to legal issues, particularly regarding
the application of the principles of non-cash gold trading as regulated in DSN-
MUI Fatwa Number 77/DSN-MUI/V/2010.

Based on this research context, this study formulates two main problems:
(1) How is the practice of gold buying and selling through the tagsith system at
Toko Emas Barokah, Prigi Village, Watulimo District, Trenggalek Regency? and
(2) How is the practice of gold buying and selling through the tagsith system at
Toko Emas Barokah, Prigi Village, Watulimo District, Trenggalek Regency
reviewed in light of DSN-MUI Fatwa No. 77/DSN-MUI/V/2010?

This study employs a qualitative approach with a field research design.
Data were collected through in-depth interviews and documentation. Data
analysis was conducted through the stages of data condensation, data display,
and conclusion drawing. To test the validity of the data, the researcher used
prolonged observation and data triangulation techniques.

The results of the study show that: 1) the practice of gold buying and
selling through the tagsith system at Toko Emas Barokah is carried out by
determining the price at the beginning of the contract, which remains fixed until
the end of the installment period, while payments are made gradually based on
the agreement of the parties. In its implementation, the gold also functions as
collateral during the installment process. 2) Based on the analysis of DSN-MUI
Fatwa Number 77/DSN-MUI/V/2010, the practice of gold buying and selling
through the tagsith system at Toko Emas Barokah can be considered substantively
in accordance with the provisions of the fatwa, particularly in terms of price
determination at the beginning of the contract and the gradual payment system
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